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Android merupakan salah satu sistem operasi smartphone ‘yunior’
yang baru ‘lahir’ beberapa tahun belakangan ini. Namun, keha-
dirannya tidak dapat dianggap sebelah mata karena pengguna
sistem operasi Android saat ini telah mengalami peningkatan yang
luar biasa. Hal ini diakibatkan dengan dukungan vendor smartphone
yang mengadopsi sistem operasi baru ini dalam berbagai produk
mereka. Sehingga secara tidak langsung pengguna akan meng-
gunakan sistem operasi Android ketika membeli gadget tersebut.

Mungkin ada di antara pembaca yang masih bingung, ketika
mendengar istilah Android. Apakah itu semacam sistem operasi atau
bahasa pemrograman?

1.1 Sistem Operasi atau (Bahasa Program?

Secara sederhananya, Android merupakan software yang digunakan
pada perangkat mobile yang mencakup sistem operasi, middleware,
dan aplikasi kunci yang dirilis oleh Google. Sehingga Android
mencakup keseluruhan sebuah aplikasi, mulai dari sistem operasi
sampai pada pengembangan aplikasi itu sendiri. Dan pengembangan
aplikasi pada platform Android ini menggunakan dasar bahasa
pemrograman Java.

Platform pengembangan aplikasi Android ini bersifat open-source
atau terbuka sehingga Anda dapat mengembangkan kemampuan
untuk membangun aplikasi yang kaya dan inovatif. Bahkan seorang
pengembang atau developer Android dapat membuat aplikasi yang
bervariasi kemudian menjual untuk keuntungan pribadi tanpa ada
lisensi ke produsen atau vendor tertentu.



Gambar 1.1 Logo Android

Android sebagai sistem operasi yang bersifat open-source, sama
ketika Anda menggunakan sistem operasi Linux dengan berbagai
varian distro-nya. Anda dapat mengunduh secara dgratis sistem
operasi Android, jika ingin mengetahui bagaimana sebenarnya kode
program yang digunakan. Atau bahkan lebih daripada itu, Anda ingin
memodifikasi sistem operasi Android tersebut. Dan hal itu legal serta
diperbolehkan.

Anda dapat mengakses pada halaman repository Android dan
mendapatkan source code Android, pada alamat
http://source.android.com/.

Source | Compatibility  Tech Info  Community About

Welcome to Android
News
Here you can find the information and source code you need fo Source Code Available for Android 4.0

build an Android-compatible device The source cade for the Android 4.0 platform and software

) . ) stack has been released! This release allows OEMs to
Android is an open-source software stack for mobile devices, begin preparing Android 4.0 for installation on new and
and a corresponding open-source project led by Google. We EX‘S‘i"thEV‘EEEd- ﬂ"‘d allows hﬂiby‘s‘ﬁ-;"‘h:i‘ﬂﬁ‘ﬁ- and
. ) researchers to develop custam builds. For information on
crearled Android in response to our own experiences launching how to obtain the software. visit our Getting the Source
mobile apps. We wanted to make sure that there was no central page.
point of failure, so that no industry player can restrict or control " tibility Definition for Android 2.3
ompatibility Definition for Android 2.
the innovations of any other. That's why we created Android, and made its source code B
open The Campatibility Definition Document for Android 2.3.3
has been published. Android 2.3 allows device
manufacturers to use the Android source code to ship a
significantly wider variety of devices, including devices with
extra-large screens, such as tablets. Android 2.3.3 adds
enhanced Near-Field Communications support to the
Android APIs. For more information, visit the Compatibility
page.

Learn more »

Gambar 1.2 Repository source code Android

Android dibuat dengan dasar kernel Linux 2.6. Tim pengembang
Android memilih kernel Linux tersebut dengan beberapa alasan,
antara lain:



Security, kernel Linux ini dapat mengatur keamanan antara
sistem dan aplikasi.

Manajemen memori, kernel Linux ini dapat mengatur manajemen
memori sehingga lebih hemat ketika melakukan develop
aplikasi.

Manajemen proses, kernel Linux ini dapat mengatur proses lebih
baik, mengatur resource yang diperlukan sesuai dengan kebu-
tuhan untuk menjalankan aplikasi.

Network stack, kernel Linux ini dapat mengatur komunikasi
jaringan.

Driver, kernel Linux ini menjamin sesuatu dapat berjalan dengan
baik, berbagai manufaktur hardware akan dapat bekerja dengan
kernel ini.

Interactive Linux kernel map

system networking processing |:g‘:r’;::g

Processes HI char devices

functions
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system interfaces  sockets access
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Gambar 1.3 Linux Kernel

Berdasarkan kernel Linux 2.6 tersebut maka framework atau
kerangka kerja sistem operasi Android dikembangkan dengan
berbagai variasi fiturnya. Fitur-fitur ini kemudian juga dikembangkan
secara open-source sehingga Anda pun dapat menambahkan atau
memodifikasi sendiri. Berbagai fitur yang ada, antara lain:

¢ Android run-time, terdiri atas library Java dan Dalvik virtual
machine.



Open GL (graphics library), merupakan APl (Application
Program Interface) yang digunakan untuk membuat grafis 2D
dan 3D.

WebKit, merupakan engine web browser yang dapat
digunakan untuk menampilkan isi website dan menyederha-
nakan tampilan proses loading.

SQLite, merupakan engine dari relasional database yang
dapat diintegrasikan dengan aplikasi.

Media framework, merupakan library yang digunakan untuk
menjalankan dan merekam file audio atau video.

SSL (Secure Socket Layer), merupakan library yang digu-
nakan untuk keamanan internet (internet security).

Application framework.

Activity Window Content View INotification
manager manager providers systom manager
Packago Tolophony Resource Location KPP
manager manager manager manager sarvice

Android librarios Android runtime

Surface Media OpenGL Core

manager framework ES libraries
| SOLite ‘ | Fraatype | | Wabkit | Dalvik
wirtual
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Linux kernel
Display Camera Bluatooth Flash memory Binder
driver driver driver drivers driver
USE Keypad Wi-Fi Audio Power
driver driver driver drivers managament

Gambar 1.4 Android Library

Kemudian, bagaimana berbagai library tersebut seperti SQLite atau
surface manager berinteraksi dengan Android dalam proses pem-
buatan aplikasi sendiri. Hal tersebut sudah diantisipasi oleh para
pengembang Android sehingga semua library tersebut sudah dapat
digunakan secara otomatis ketika mengembangkan aplikasi. Ber-
bagai fitur-fitur yang ada pada library yang dapat digunakan secara

langsung, antara lain:

cycle.

Activity Manager, digunakan untuk manajemen activity life



Telephony Manager, digunakan untuk akses layanan telepon
juga informasi daftar kontak, seperti nomor telepon, alamat,

dan lain sebagainya.

View System, digunakan untuk meng-handle view dan layout

tampilan Ul (user interface).

Location Manager,
geografis pemegang device.
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Gambar 1.5 Application Framework

Dari kernel sampai develop aplikasi, telah digunakan teknologi yang
bersifat open-source sehingga memudahkan seorang developer
mengembangkan aplikasi yang kaya fitur. Berikut gambaran kese-
luruhan kesimpulan dari Android application framework.
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Gambar 1.6 Android Application Framework

Perkembangan sistem operasi Android terlihat seperti pada tabel

berikut ini.



Versi Tanggal Rilis Nama

Android 1.0 23 September 2008

Android 1.1 9 Februari 2009

Android 1.5 30 April 2009 Cupcake

Android 1.6 15 September 2009 Donut

Android 2.0 26 Oktober 2009 Eclair

Android 2.0.1 3 Desember 2009 Eclair

Android 2.1 12 Januari 2010 Eclair

Android 2.2 20 Mei 2010 Froyo (frozen yoghurt)
Android 2.3 6 Desember 2010 Gingerbread

Android 2.3.3 22 Februari 2011 Gingerbread

Android 3.0 22 Februari 2011 Honeycomb (untuk tablet)
Android 3.1 10 Mei 2011 Honeycomb

Android 3.2 18 Juli 2011 Honeycomb

Android 4.0 19 Oktober 2011 Ice Cream Sandwich

1.2 Mengapa Android?Q

Kenapa? Barangkali pertanyaan itu yang muncul di benak Anda.
Bukankah sudah banyak bahasa pemrograman lainnya dan berjalan
secara cross platform atau berbagai macam platform. Ada beberapa
alasan, kenapa kita perlu mempelajari bahasa pemrograman
Android, antara lain:

1. Sebagai seorang developer, Anda mempunyai peluang untuk
mengembangkan aplikasi yang nantinya akan prospek ke depan
di dunia industri. Dengan pengguna gadget Android yang se-
makin banyak, tentu akan memerlukan aplikasi yang relevan
dan sesuai dengan kebutuhan pengguna.

2. Dengan berbagai APl yang telah tersedia secara lengkap dan
siap pakai, menjadikan proses develop aplikasi berbasis Android
akan lebih mudah. Tempat dan waktu menjual aplikasi tersebut
(jilka Anda ingin mendapatkan uang hasil develop aplikasi) juga
jelas dan mudah. Google sudah menyediakan Android Market,



yang berfungsi seperti sebuah 'pasar' pada umumnya, untuk
melakukan transaksi jual beli.

Android Market
Distribute your applications to users of Android mobile phones. Signin

Android Market enables developers to easily publish and distribute their applications directly to ol

users of Android-compatible phones

Password
Android Market is open to all Android application developers. Once registered
developers have complete control over when and how they make their applications
available to users.

Start Android Market in 3 y st t load. and publish
art using Android Market in 3 easy steps: register, upload, and publis R

Developers can easily manage their application portfolio where they can view
information about downloads, ratings and comments. Developers can also easily
publish updates and new versions of their apps

To leam more about how to use Android Market, visit the Android Market help
center.

Gambar 1.7 Android Market untuk memublikasikan aplikasi

Open platform.

Artinya bahwa Android tidak diikat dengan manufaktur hardware
tertentu atau vendor tertentu saja. Sehingga semua vendor dapat
men-download, memodifikasi, dan mengembangkan aplikasi
sesuai dengan keinginan.

Android dapat berjalan pada ukuran dan resolusi layar yang
berbeda. Selain itu, juga dilengkapi dengan tool pengembangan
yang dapat membuat aplikasi dapat cross-compatibility.

Sebagai sistem operasi, Android juga telah banyak digunakan oleh
berbagai vendor ponsel. Ada beberapa kelebihan dari penggunaan
ponsel bersistem operasi Android, antara lain:

1.

Multitasking.

Sehingga kita bisa menjalankan beberapa aplikasi secara
bersamaan. Seperti kita dapat facebook-an sambil mendengar-
kan audio.

Terdapat notifikasi ketika ada panggilan/sms.

Ketika ada SMS dan email yang masuk, akan terdapat notifikasi
pada home screen di layar ponsel diikuti dengan lampu LED
yang berkedip-kedip, sehingga Anda tidak akan ketinggalan
ketika ada pesan sms/email yang masuk.
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Gambar 1.8 Notifikasi email yang masuk

Dukungan ribuan aplikasi terpercaya melalui situs Android
Market.

Google telah menyediakan situs bagi para pengguna Android
untuk mendapatkan berbagai macam aplikasi yang diperlukan.
Bagi para maniak game, Anda bisa mendapatkan berbagai
macam game dalam situs tersebut secara gratis.

Penggunaan widget pada home screen sehingga akan memu-
dahkan dan mempercepat pengguna ketika akan membuka
aplikasi.

Walaupun begitu, juga terdapat beberapa kelemahan yang perlu
Anda ketahui, antara lain:

1.

Boros pada penggunaan baterai.

Hal ini karena banyaknya fitur Android, seperti 3G, Maps,
Lattitude, GPS, dan seterusnya sehingga selalu terkoneksi ke
internet. Untuk menghemat, Anda bisa mematikan fitur yang
dirasa tidak diperlukan.

Sentralisasi Google.

Karena Android merupakan produk open-source dari Google
maka aplikasi yang berjalan pada Android kebanyakan menyatu
dengan layanan Google. Seperti, ketika Anda pertama Kkali
mengaktifkan ponsel Android maka memerlukan registrasi yang
menggunakan email di Gmail. Bagi pengguna yang belum
terbiasa dengan berbagai produk Google maka harus menye-
suaikan diri.



3. Tidak mendukung penggunaan J2ME.

Hal ini berakibat pada seorang programmer Java harus belajar
dari awal lagi, dan bagi pengguna, aplikasi yang disukai tidak
akan dapat berjalan pada Android. Sebab Android hanya meng-
gunakan bahasanya saja, sedangkan library dan user interface-
nya berbeda dengan yang ada di J2ME.

4. Security yang masih tergolong rendah.

Contohnya banyaknya malware yang menyerang aplikasi.
Sehingga beberapa produsen Anti Virus menyediakan aplikasi
anti virus mereka dalam versi Android, seperti AVG, Lookout
Security, Super Security, SmrtGuard Security.

¥ al B n49

@ Evarything is OK

SCANNING

Checking for spyware &
manhware.

i
People widget

i Privacy Advisor -

' PREMIUM ot

Safe Browsing :

PREMIUM .

f J Backup -
UP TO DATE =

Gambar 1.9 Tampilan Lookout Security

1.3 Pasar Pemrograman Android

Berikut ini beberapa hal dasar atau istilah yang perlu Anda ketahui
ketika akan mempelajari bahasa pemrograman Android.

131 Bahasa Pemrograman Android = Java

Dasar pemrograman Android adalah Java karena aplikasi Android
ditulis dalam bahasa Java. Android menyediakan lingkungan atau
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run time environment yang dikenal sebagai Dalvik Virtual Machine.
Sehingga Dalvik Virtual Machine ini merupakan java runtime
environment yang telah dioptimasi untuk device dengan sistem
memori yang kecil.

Walaupun begitu, tidak semua murni menggunakan Java, namun
masih menggunakan bahasa XML dan dasar Apache Ant untuk
pengembangan aplikasi.

Bahasa XML (eXtensible Markup Language) merupakan bahasa web
turunan dari SGML (Standard Generalized Markup Language) yang
ada sebelumnya. XML hampir sama dengan HTML, di mana kedua-
duanya diturunkan dari SGML.

Secara sederhana XML adalah suatu bahasa yang digunakan untuk
mendeskripsikan dan memanipulasi dokumen secara terstruktur.
Secara teknis XML didefinisikan sebagai suatu bahasa meta-markup
yang menyediakan format tertentu untuk dokumen-dokumen yang
mempunyai data terstruktur. Bahasa Markup adalah mekanisme
untuk mengenal suatu struktur di dokumen.

Sedangkan Apache Ant merupakan software berbasis Java yang
digunakan untuk keperluan build tool. Sebagai build tool, Apache Ant
akan menyediakan sumber daya dan melaksanakan proses yang
memungkinkan membangun suatu software dari bentuk source code
menjadi aplikasi yang siap didistribusikan.

Build tool tidak diperlukan jika software yang akan kita bangun
sangat sederhana (seperti misalnya hanya menampilkan satu atau
beberapa baris tulisan saja) dan kita tidak keberatan untuk
menuliskan dan mencantumkan berbagai dependencies dari software
tersebut (misalnya berbagai file jar yang kita perlukan). Jika aplikasi
yang kita bangun relatif kompleks, melibatkan banyak dependencies,
dengan struktur direktori tertentu, serta memerlukan banyak eksekusi
atau menjalankan tools (misalnya seperti jar, rmic, javac, bzip2, dan
lain-lainnya), maka kita memerlukan build tool untuk meng-
"otomatiskan” proses pembangunan aplikasi (seperti proses compile,
test, run, deploy) software tersebut. Tentu, akan cukup merepotkan
ketika kita harus mengetikkan puluhan atau ratusan baris kode untuk
melakukan proses siklus compile, test, run, dan deploy secara
manual, atau tidak menggunakan build tool.
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132  Activity

Sebuah aplikasi Android dibangun di atas satu atau lebih aktivitas.
Aplikasi Android minimal terdiri atas satu aktivitas. Bayangkan
bahwa activity adalah sebuah kontainer yang terdiri atas rancangan
dl (user-interface) termasuk kode-kode yang ada di dalamnya.

133 Intents

Merupakan inti aplikasi Android yang dibangun. Sebuah intent dapat
terdiri atas berbagai aksi, seperti view, edit, dial, dan sebagainya.
Intent digunakan untuk memulai sebuah activity dan berinteraksi
dengan berbagai komponen pada aplikasi Android. Sebuah aplikasi
bisa jadi akan mengirim (broadcast) atau menerima (receive) intent.

Ketika melakukan broadcast intent maka akan dikirim pesan ke
sistem Android apa yang akan dilakukan sehingga Android akan
memulai activity baru atau activity baru pada aplikasi yang lain. Jika
semua penerima dapat menerima intent yang dikirim tersebut maka
akan muncul pilihan menu/aplikasi mana yang akan dijalankan.
Contoh nyatanya adalah ketika Anda menekan lama pada sebuah
gambar/image di layar ponsel Android maka akan tampil context-
menu yang berisi menu-menu lainnya.

LR

2, Mail

QEA Messages

- Twitter

Gambar 1.10 Memilih menu lain dengan chooser



134  Kontrol Tanpa Kursor

Jika pada PC yang menggunakan mouse, bisa dilakukan proses klik
kanan, maka bagaimana dengan Android?

Jika pada Android, dikenal long-press atau menekan lama pada
ikon/gambar/menu tertentu sehingga akan tampil context-menu
yang berisi daftar menu yang lain.

135  View dan Widgets

View merupakan elemen dasar dari Ul, dapat diartikan dengan
daerah tertentu yang ada pada layar, di mana kita dapat meletakkan
komponen dan melakukan event handling di dalamnya. Beberapa
view tersebut, antara lain:

1. Context-Menu
2. Menu

3. View

4. Surface view

Widget merupakan elemen user interface yang berfungsi sebagai
antarmuka untuk dapat berinteraksi antara pengguna dengan sistem
Android. Beberapa widget yang ada pada Android, antara lain:

Checkbox
Button
Datepicker
Digital Clock
Gallery
Frame layout
Image view

Relative layout

© 0o N o U bk WM =

Popupwindow

Sedangkan daftar lengkap widget yang dapat digunakan di Android
seperti terlihat pada alamat berikut ini:
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http://developer.android.com/reference/android/widget/package-
summary.html

@ fngien
Seared
; ) ] 5
Home SDK Dev Guide Resources Videos Blog
2 Y acces sibAy || package since: APl Level 1 *
an —
. android.widget
an enice
an
The widget package contains (mostly visual) Ul elements to use on your Application screen. You can design your own
dal de To create your own widget, extend View or a subclass. To use your widget in layout XML, there are two additional files for you

to create. Here is alist of files you'll need to create to implement a custom widget

dal m

Java.aut font « Java implementation file - This is the fil that implements the behavior of the widget. If you can instantiate the object
javaeans from layout XML, you will also have to code  constructor that retrieves all the attribute values from the layout XML file
o ;” + XML definition file - An XML file in reshvalues/ that defines the XML element used to instantiate your widget, and the
javalang

attributes that it supports. Other applications will use this element and attributes in their in another in their layout XML
Javalang annotation

e .|+ Layout XML [optional}- An optional XML fle inside res/layout! that descibes the layout of your widget. You could also do

this in code in your Java file

Interfaces “|| ApiDemos sample application has an example of creating a custom layout XML tag, LabelView. See the following files that
demonstrate implementing and using a custom widget

« LabelView.java - The implentation file

ml - Definition file

« res/layouticustom_view_1.xml - Layout fle

i v Interfaces

Gambar 1.11 Halaman penjelasan Android widget

13.6 Touchscreen

Fitur yang ini barangkali menjadi salah satu hal yang cukup menarik
dan memikat semua pengguna ponsel Android. Dengan fitur ini,
Anda dapat menggeser, membalik, memperbesar elemen/semua
komponen yang ada pada layar ponsel Android menggunakan
sentuhan tangan.

Selain itu, Android juga mendukung fitur multi-fouch artinya
keseluruhan layar dapat disentuh dengan lebih dari satu jari/tangan
pada waktu bersamaan.

137 GPS

Sistem operasi Android dapat dikombinasikan dengan radio GPS
sehingga memudahkan developer membuat aplikasi yang dapat
mendeteksi lokasi pengguna pada suatu waktu. Selain itu, juga dapat
mendeteksi pergerakan atau perubahan lokasi pengguna, ketika
berpindah dari lokasi yang semula.

Contoh aplikasi yang ada adalah jaringan sosial four-square yang
menggunakan GPS untuk menentukan lokasi ponsel dan mengakses
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web untuk menentukan alamat publik yang dekat dengan lokasi
pengguna ponsel tersebut.

AN BEFl@®@Q 1038

e of Mull Hotel - Foursquare

i

Checkins

Isle of Mull Hotel
Craignure Isle of Mull Highlands

CHECK-IN HERE

[ABas]

Google Q@) (v=)

Gambar 1.12 Aplikasi Foursquare

Atau aplikasi lainnya, yaitu Map atau peta, yang dapat menentukan
posisi lokasi yang diinginkan kemudian membuat sebuah roadmap
bagaimana solusi jalan menuju ke posisi tersebut.

138 SD Card

Android juga dapat berfungsi sebagai tool untuk mengakses sumber
penyimpanan dari luar, mengambil, dan menyimpan file dalam SD
card, misalnya. Dan aplikasi Android yang dibuat dapat pula
disimpan pada SD card, hal ini akan mengurangi space dan juga
beban pada ponsel Android ketika menjalankan aplikasi tersebut.
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Gambar 1.13 Contoh sebuah Micro SD Card

13.9  Dukungan Audio dan Video

Sistem operasi Android dan berbagai aplikasi yang ada di dalamnya
mendukung format audio dan video dalam berbagai format. Berbagai
efek suara, video, audio dapat ditambahkan dalam aplikasi sesuai
dengan keinginan dan kebutuhan.

1.3.10 Kontak

Aplikasi yang Anda buat dapat digunakan untuk mengakses daftar
kontak yang tersimpan dalam memori ponsel. Jika Anda bosan
dengan aplikasi Kontak yang ada secara default pada ponsel
Android, Anda bisa membuat sendiri sesuai keinginan.

1311 Google API

Aplikasi Android yang dibuat dapat diintegrasikan dengan Google
APl, misalnya seperti pembuatan aplikasi yang digunakan untuk
mendeteksi lokasi seorang pengguna. Anda akan memerlukan waktu
berjam-jam atau berapa hari dengan ratusan/ribuan kode untuk
membuat sebuah mapping system. Namun, Google telah menye-
diakan Android Map APl yang dapat digunakan secara langsung
dalam aplikasi. Fitur ini tentu akan menghemat waktu serta pikiran
Anda dibandingkan harus membuat dari awal. Dan masih banyak
Google API lain yang dapat digunakan secara langsung.
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1.4 Komponen Android

Sebuah aplikasi Android akan terdiri atas beberapa komponen

penting, yaitu:

Activity, merupakan layar tampilan pada sebuah aplikasi Android.
Secara sederhananya, activity adalah layar di mana pengguna dapat
melihatnya. Sebuah aplikasi Android dapat terdiri atas beberapa
activity yang dapat dipindah dalam rentang waktu tertentu ketika
menjalankan aplikasi. Activity ini merupakan komponen aplikasi
yang umum dan sering berhubungan dengan tampilan, di mana user

akan berinteraksi dengan aplikasi yang kita buat.

Skema lifecycle dari sebuah Activity, dapat dilihat pada gambar

berikut ini.
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Gambar 1.14 Lifecycle Activity
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Gambar di atas menunjukkan skema lifecyle sebuah Activity. Ketika
sebuah activity dipanggil, kode yang ada pada method onCreate()
akan dijalankan, dan method ini juga akan memanggil satu para-
meter informasi status terakhir yang telah disimpan oleh method
onSavelnstanceState().

Method onStart() digunakan untuk mengeksekusi activity ketika
sebuah user interface ditampilkan.

Kemudian method lain yang penting, yaitu onPause(), yang akan
dipanggil ketika ada activity lain yang akan menggantikan activity
yang ada.

Method onStop(), digunakan ketika aplikasi kita sudah tidak
dijalankan atau tidak dibutuhkan untuk sementara waktu.

Sedangkan method onRestart(), digunakan ketika activity di-restart
dari posisi semula onStop(). Dan method onDestroy(), akan dijalan-
kan setelah activity aplikasi kita di-destroy/ketika habis memori
sehingga aplikasi akan di-terminate. Secara lengkap, perubahan
state activity pada sebuah kode program akan terlihat seperti berikut.

Contohnya:

public class ContohActivity extends Activity {
@QOverride
public void onCreate (BundlesavedInstanceState) ({
super.onCreate (savedInstanceState) ;
// activity sedang dibuat.
}

@QOverride

protected void onStart () {
super.onStart () ;
// Activity mulai terlihat.
}

@QOverride protected void onResume () {
super.onResume () ;
// Activity mulai terlihat, dan di-resume

}

@QOverride protected void onPause() {
super.onPause() ;
// Activity lain mulai fokus, maka activity ini
akan di-pause.

}

@QOverride protected void onStop () {
super.onStop () ;
// Activity ini mulai tidak ada lagi, sudah
distop.)
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}

@Override protected void onDestroy () {
super .onDestroy () ;
// activity ini akan dihancurkan/destroy.

Views, merupakan widget interface atau antarmuka pada tampilan
aplikasi Android, misalnya seperti button, input text. Class yang
digunakan dalam Views adalah android.view.View. Dan layout dari
Views ini diatur dalam subclass yang bernama
android.view.ViewGroups. Views akan mempunyai atribut yang dapat
diubah kelakukan (diklik, double klik) atau tampilannya (warna,
ukuran).

Services, layanan yang dilakukan dari perintah yang diberikan. Dan
dijalankan di belakang layar atau tanpa menggunakan user interface
pengguna. Misalnya seperti MP3 player, yang menjalankan musik
selagi pengguna melakukan berbagai activity, seperti browsing, sms,
dan sebagainya.

Content Provider, merupakan interface terstruktur untuk data. Hal ini
berguna ketika Anda membuat aplikasi Android yang berhubungan
dengan penyimpanan dan sharing data ke aplikasi lain.

Intents, merupakan pesan yang bersifat asinkron yang akan meme-
rintahkan aplikasi meminta sesuatu dari komponen yang ada pada
sistem Android, misal dari services atau activity. Secara seder-
hananya, intents merupakan aksi yang akan dilakukan setelah
mendapatkan perintah dari services atau activity.

Broadcast Receiver, digunakan untuk menerima pesan dari sistem
atau intents.

Widgets, merupakan komponen interaktif yang ada pada layar
utama Android. Beberapa ikon widget interaktif akan berada pada
tampilan layar yang memperbolehkan pengguna melakukan aksi
tertentu. Misalnya ketika akan melihat isi email maka pengguna
memilih pada ikon email dan memilih email yang dipilih untuk
melihat isi detailnya.



BF @ 23:39

8 . Google Search &J @

Brow

ser

Dialer Contacts

Gambar 1.15 Berbagai widget pada layar Android

Ok, Anda sudah mengetahui bagaimana sebuah sistem operasi
Android dan komponen yang ada pada aplikasi Android. Selan-
jutnya, kita akan belajar membuat aplikasi dengan platform sistem

operasi Android.
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Semua software atau tool yang digunakan untuk develop aplikasi
Android, semuanya bersifat free. Artinya, Anda dapat memperoleh
berbagai tool pengembangan tersebut secara gratis, tanpa perlu
membayar sepeser pun. Hal ini menjadi salah satu keuntungan
ketika kita develop aplikasi yang bersifat open-source maka semua
tool pengembangnya free-of-charge atau gratis, tidak terkecuali pada
aplikasi Android juga.

2.1 Sistem Operasi
Spesifikasi sistem operasi yang minimal diperlukan untuk pengem-
bangan aplikasi berbasis Android adalah:

1. Windows XP (32-bit), Vista (32- or 64-bit), atau Windows 7
(32-or 64-bit).

2. Mac OS X 10.5.8 atau versi di atasnya (hanya x86).
3. Linux (testing pada Ubuntu Linux, Lucid Lynx).

21



Microsoft’ .

. '\__;1 .
Windows” P windows Vista Wissisy

Mac OS5 Leapard

Gambar 2.1 Berbagai logo sistem operasi yang didukung Android SDK

2.2 Software

Beberapa software yang diperlukan dalam pengembangan aplikasi
Android, yaitu:

1. Java JDK: dasar dari Android SDK.

2. Android SDK: tool untuk mengakses libary Android dan meng-
gunakannya untuk develop aplikasi Android.

3. Eclipse IDE (integrated Development Environment): tool untuk
menulis kode program Android, juga sebagai tool yang me-
nyatukan antara Java, Android SDK, dan Android ADT.

4. Android ADT: tool untuk membuat file dan struktur yang diper-
lukan ketika develop aplikasi Android.

2.3 Unstalasi dan Konfigurasi

Setelah Anda mengetahui dan mempersiapkan dari sisi hardware
atau sistem operasi yang minimal diperlukan ketika akan mem-
bangun aplikasi Android, selanjutnya akan dijelaskan langkah-
langkah untuk mendapatkan, instalasi, dan konfigurasi tool software
pengembang.
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231 Java Development Kit

Langkah-langkah untuk melakukan instalasi Java Development Kit
adalah sebagai berikut.

Buka alamat untuk download JDK pada alamat berikut:
http://www.oracle.com/technetwork/java/javase/downloads/index.ht
ml.

Akan terbuka halaman download Java SE seperti gambar berikut,
kemudian klik pada link JDK yang ada dalam website tersebut.

ORACLE’

1 for Account | Help ) United States v Communities ¥ lema.. v  |wantto.. v

Products and Services Solutions Downloads Store Support Training Partners About

Oracle Technology Network > Java Java SE Downloads
Java SE Overview =~ Downloads Documentation Community | Technologies Training
Java EE h ) )
Java ME Java SE Downloads
Java SE Support
Latest Release Hext Release (Early Access) EmbeddedUse  Previous Releases.

Java SE Advanced & Suite
Java Embedded

JavaFXx

Java DB

‘Web Tier

Java Card

Java TV

s Java Platform [JDK] 7u2 JavaFX 2.0.2 JDK 7u2 + NetBeans Bundle JOK 7ul + Java EE Bundle

Community

Gambar 2.2 Halaman download Java SE

Perhatian:

Kadangkala tampilan halaman download JDK akan bisa berbeda.
Untuk memastikan bahwa Anda mengakses halaman yang benar,
bisa melihat terlebih dahulu pada alamat
http://developer.android.com/sdk/index.html, kemudian ikuti link
download JDK yang dimaksud, sehingga Anda tidak akan salah
dalam men-download JDK yang diperlukan.

1. Kemudian pilih sesuai dengan sistem operasi yang Anda
gunakan. Ketika buku ini ditulis, versi terakhir adalah versi 7u2.
Ada berbagai versi 7u2 untuk platform yang berbeda-beda.
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Java SE Development Kit Tu2

You must accept the Oracle Binary Code License Agreement for Java SE to download this

software.
") Accept License Agreement '@ Decline License Agreement

Product | File Description File Size Download
Linux x86 63.62 MB # jdk-Tu2-linux-i586.rom
Linux x36 7862 MB # jdk Tu2 linuxi586.targz
Linux x4 6451 MB # jdi-TuZ-linux-x64.rpm
Linux xG4 77.46 MB ¥ jdk-Tu2-linux-x64 tarqz
Solaris x86 135.87 MB ¥ jdk-Tu2-solaris-i586 tarZ
Solaris x86 81.37 MB # jdk-Tu2-solaris-i586 .taraz

Solaris SPARC
Solaris SPARC
Solaris SPARC 64-bit
Solaris SPARC G4-bit

138.94 MB ¥ jdk-7u2-solaris-sparctarZ
86.05 MB # jdk-7u2-solaris-sparctargz
16.13 MB # jdk-7u2-solaris-sparcvd tarZ
1231MB ¥ jdk-Tu2-solaris-sparcv taraz

Solaris x64 14.45 MB # jdk-Tu2-solaris-x64 tarZ

Solaris xG4 925 MB ¥ jdk-7u2-solaris-x64.tar.az
Windows x86 84.04 MB # jdk7u2-windows-i586 exe
Windows x64 87.35MB ¥ jdk-7u2-windows-xG4.exe

Gambar 2.3 Memilih link sesuai dengan sistem operasi yang digunakan

2. Centang pada bagian Accept License Agreement kemudian klik
link yang dimaksud sehingga akan tampil kotak konfirmasi
untuk men-download file JDK, seperti berikut ini.

Opening jdk-7uZ-windows-i586.exe @

You have chosen to open
[27] jdk-7u2-windows-i586.exe

which is a: Binary File (84.0 MB)
from: http:/fdownload.oracle.com

Would you like to save this file?

Gambar 2.4 Pilihan untuk menyimpan file JDK

3. Klik tombol Save File dan simpan pada folder tertentu di
komputer. Tunggu sampai proses download selesai.

=g

T ——
(@) 87% of 1 file - Downloads
EE——-"

[H

Jdk-7u2-windows-1586.exe

7 minutes remaining — 73.8 of 84.0 MB (27.5 KB/sec)

Gambar 2.5 Proses download JDK

4. Setelah selesai proses download, klik 2x pada file installer hasil
download tersebut hingga tampil langkah instalasi berikut.
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1) Java(TM) SE Development Kit 7 Update 2 - Setup. e

¢
‘,"-:i? Java ORACLE

Welcome to the Installation Wizard for Java™ SE Development Kit 7 Update 2

This wizard will uide you through the installation process for the Java SE Development
Kit 7 Update 2.

The JavaFX 2.0 SDK will be installed following the JDK installation,

Gambar 2.6 Wizard instalasi JDK

5. Kemudian akan tampil kotak dialog pilihan fitur yang akan
diinstal dan alamat instalasi. Untuk mengubah alamat lokasi
instalasi, klik tombol Change dan pilih pada folder mana akan

diinstal.

==

‘) Java(TM) SE Development Kit 7 Update 2 - Custom Setup__

¢

2 Java ORACLE

Select optiona festures to install from the list below. You can chinge your choice of features aftar
installation by using the Add/Remove Programs utiity in the Control Panel
Feature Description

=B oevelopment Tools Java(TH) SE Development it 7

S| Serce code Update 2, inducing private JRE 7
Update 2. This vl require

=~ | Public RE '300MB on your hard drive.

Install to;

C:Program Fies\avalidk .7.0_02\

[ <Bak [ mMext> ][ cancel |

Gambar 2.7 Pemilihan fitur dan alamat instalasi

6. Jika pemilihan fitur dan lokasi sudah selesai, klik tombol Next,
tunggu sampai proses berjalan.

N

#5) Java Setup - Prograss

= F
= Java ORACLE
Stust  Registering Java Runtime Environment

| | 3 Billion Devices Run Java

Gambar 2.8 Proses instalasi
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7. Tunggu sampai proses selesai, dan muncul kotak wizard instalasi
JavaFX 2.0 SDK, seperti berikut.

JavaFX 2.0 SDK Setup ]
JavaFX 2.0 SDK Setup
The Setup Wizard willinstll the JavaFX2.0 Softw
Developer Kit (SDK) and runtime on your computer.
Click next to continue
ORACLE

Gambar 2.9 Instalasi JavaFX SDK

8. KIlik tombol Next untuk melanjutkan proses instalasi selanjutnya.
Pilih alamat instalasi yang Anda inginkan. Untuk mengubah
lokasi instalasi, klik tombol Browse dan pilih lokasi folder baru

untuk instalasi.

JavaPX 20 SDK Serop PR s
S, P
= ]ava oRACLE
Setup Options
Tainstalthe SDK inhis folcer, cick Nex.
The SDK wil need approvinalely SOME of disk space.
Folder
C:\Program Files\DracletJ avaPX 2.0 SDKL Bonse.

Gambar 2.10 Pemilihan alamat instalasi

9. Kilik tombol Next sehingga proses instalasi akan berjalan.

5] JavaFX 2.02 SDK Setup - Progress [
] oS
=’ Java ORrRACLE

|| staws:  Installing JavaFX 2.0.2 SDK Components...

| I |

Cancel

Gambar 2.11 Proses instalasi JavaFX SDK
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10. Sampai muncul pesan bahwa proses instalasi telah selesai.

JavaFX 2.0 SDK Setup - Complate S

@ JavaFX 2.0 SDK Setup Complete

g
| Java

Click close to exit the Setup Wizard

ORACLE

Close.

Gambar 2.12 Proses instalasi selesai

11. Untuk memastikan bahwa JDK telah terinstal dengan baik, Anda
bisa cek menggunakan konsol, dan masukkan perintah javac -
version, seperti terlihat pada gambar berikut ini.

C:~Program Files~Java“jdki.?.@_B2~hin>javac -version
Javac 1.7.8_82

C:~“Program Files“Java“jdki.?.@_B2~bin>_

Gambar 2.13 Cek bahwa JDK telah terinstal

Perhatian:

JavaFX merupakan versi Java yang kaya fitur, yang dapat diguna-
kan untuk membangun atau merancang aplikasi yang kaya dengan
konten multimedia, seperti tampilan grafis, suara, efek grafis, dan
video. Hal ini menjadi salah satu alasan penulis memilih versi Java
yang terbaru ini. Java SDK juga sudah terdapat pula dalam JavaFX
ini, sehingga Anda tetap dapat menggunakan versi Java ini untuk
develop aplikasi Android.

92392 Android SDK

Untuk melakukan instalasi Android SDK, langkah-langkahnya
sebagai berikut:

1. Buka halaman download Android SDK pada alamat
http://developer.android.com/sdk/index.html. Pada saat buku ini
ditulis, versi terakhir adalah r16 seperti gambar berikut.
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Download the Android SDK

Welcome Developers! If you are new to the Android SDK, please read the steps below, for an overiew of how to set up the
SDK.

If you're already using the Android SDK, you should update to the latest tools or platform using the Android SDK and AVD
Manager, rather than downloading a new SDK starter package. See Adding SDK Components.

Windows android-sdk_r16-windows zip 29562413 bytes 6b926d0c0a871f1a946265269984701a
installer_r16-windows exe (Recommended) 29561554 bytes 3521dda4904886b05980590f83cf3469
Mac OS X (intel) android-sdk_r16-macosx.zip 26158334 bytes d1dc2b6f13eedde3cesci26cliedcdTaa

Linux (i386) android-sdk_r16-linux.tgz 22048174 bytes 3ba457f731d51da3741c29c8830a4583

Gambar 2.14 Halaman download Android SDK

2. Kemudian pilih versi terakhir Android SDK yang ada, berikut
sesuaikan dengan sistem operasi yang digunakan.

r 3
Opening android-sdk_r16-windowszip ]

You have chosen to open
B android-sdk_r16-windows.zip
which is 3: WinRAR ZIP archive (28.2 MB)
from: http://dl.google.com

What should Firefox do with this file?

| ) Openwith | WinRARZIP (defautt) - I I
@ SaveFile i
(=] Do this gutomatically for files like this from now on. |
| |

Gambar 2.15 Konfirmasi download Android SDK

3. Simpan pada folder komputer Anda. Kemudian ekstrak hasil
download tersebut dalam folder tertentu di komputer.

— ~E—

[8
— —

% Computer » Local Disk (¢ » android »
e e o eeeas— — weaa

3
-

Organize * Include in library « Share with + Burn
0 Favorites Rl

Bl Desktop . add-ons

& Downloads .. platforms

5| Recent Places l tools

i AVD Manager

) Libraries ' SDK Manager

@ Documents | SDK Readme

Aﬁ Music
Gambar 2.16 Hasil ekstrakan Android SDK
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4. Kiik 2x pada file executable SDK Manager, sehingga akan tampil
kotak dialog Android SDK Manager seperti berikut.

Android SDK Manager HE—e-

Packages Tools

SDK Path: Ci\android

Packages
Name APl Rev. Status -
[/ Tools
[7] % Android SDK Tools 16 Elnstalied
7] '#& Android SDK Platform-tools 10§ Notinstalied L
Android .03 (API15)
I %) Documentation for Android SDK 15 § Not installed
SDK Piatform 15 § Not installed
il & Samples for SDK 15 § Not installed

¥ ARM EABI v7a System Image 15
Google APIs by Google Inc 15
Sources for Android SDK 15
fl [7] (21 Android 4.0 (API 14)
f [7] (21 Android 3.2 (API13)
[ (5l Android 3.1 (AP112)
[ (1 Android 3.0 (AP111) 2

Show: [¥]Updates/New [¥|Installed  [7] Obsolete Select New or Updates Install 7 packages..

|| Sort by: @ APIlevel () Repository Deselect All Delete packages...

§ Not installed
§ Not installed
§ Not instalied

[

Done loading packages.

Gambar 2.17 Kotak dialog Android SDK Manager

5. Anda bisa memilih paket-paket yang akan diinstal seperti terlihat
di atas. Versi terbaru adalah 4.0.3 (API 15). Tabel berikut me-
nunjukkan versi dan level API dari sistem operasi Android.

Versi Level API
Android 1.5 API3
Android 1.6 API 4
Android 2.1 API7
Android 2.2 API 8
Android 2.3.3 API 10
Android 3.0 API 11
Android 3.1 API 12
Android 3.2 API 13
Android 4.0 API 14
Android 4.0.3 API 15
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6. Anda dapat memilih versi yang diinginkan. Namun sebagai
pertimbangan, Anda bisa memilih versi Android yang paling
bayak digunakan sehingga aplikasi yang Anda buat nantinya
ada kemungkinan akan banyak digunakan oleh pengguna.
Untuk persentase/prosentase pemakaian berbagai platform/versi
Android,  statistikanya dapat dilhat pada  alamat:
http://developer.android.com/resources/dashboard/platform-
versions.html

Gambar 2.18 Data statistik pengguna OS Android dalam bentuk Piechart

Jika dilihat dalam bentuk tabel, terlihat dengan jelas seperti berikut
bahwa versi 2.3.3 (Gingerbread) mempunyai pangsa pasar peng-
guna yang lebih banyak dibanding versi yang lain, kemudian disusul
versi 2.2 (Froyo). Tapi ini tentunya akan selalu berubah seiring
dengan perkembangan zaman.

Platform Codename API Level  Distribution
Android 1.5 Cupcake 3 0.6%
Android 1.6 Donut 4 1.0%
Android 2 1 Eclair 7 76%
Android 2.2 Froyo ] 27.8%
Android 2.3 - Gingerbread 9 0.5%
Android 2.3 2

Android 233 - 10 58.1%
Android 2.3 7

Android 3.0 Honeycomb il 0.1%
Android 3 1 12 14%
Android 3.2 13 1.9%
Android 4.0 - Ice Cream Sandwich 14 0.3%
Android 4.0.2

Android 4.0.3 15 0.7%

Data collected during a 14-day period ending on February 1, 2012

Gambar 2.19 Data statistik pengguna OS Android dalam bentuk tabel
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1. Dengan dasar data tersebut, kita akan menggunakan versi 2.3.3
dan ketika tanda minus pada pilihan tersebut diperlebar, terlihat
didukung oleh berbagai hardware yang cukup banyak, diban-
dingkan dengan versi lainnya.

4 E Android 2.3.3 (AP110)

SDK Platform 10 2 ¥ Not installed
& Samples for SDK 10 1 i
. Google APls by Google Inc. 10 2

[7] ' Dual Screen APls by KYOCERA Corporation 10 1 & Not installed
(=] 'ﬁ. Real3D by LGE pl) 1 ¥ Not installed
=] 'E’. ADMIRAL by Motorola Mobility, Inc. 10 5 ¥ Not installed
[T & ATRIXZ by Motorola Mobility, Inc. 10 1 W Not installed
[7] ¥ Bionic by Motorola Mobility, Inc. 10 2 4 Not instalied
(=] 'ﬁ. Droid4 by Motorola Mobility, Inc. pl) 1 ¥ Not installed
=] 'E’. DroidRAZR by Motarola Mobility, inc. 10 3 ¥ Not installed
[T % DroidX2 by Motarola Mobility, nc. 10 1§ Notinstalied
[ i MT&70 by Motorola Mobility, Inc. 10 2 & Not installed

Gambar 2.20 Versi 2.3.3 dengan dukungan bermacam ponsel

2. Pada bagian Extras, Anda bisa mencentang di bagian Google
USB Driver Package. Paket ini berfungsi ketika suatu saat Anda
menggunakan device Android sebenarnya sehingga bisa lang-
sung dicolokkan ke komputer.

[0 Extras
[] &8 Android Support package 6 4 Notinstalled
[C] B Google Admob Ads Sdk package 4 & Not installed
[] & Google Analytics Sdk package 2 & Not installed
[] &8 Google Market Billing package 1 & Not installed
[C] Bl Google Market Licensing package 1 & Not installed
|4 Google USE Driver package 4 & Not installed
[] &8 Google Webdriver package 2 & Not installed

Gambar 2.21 Pilihan Google USB Driver Package

3. Jika sudah selesai memilih paket-paket yang akan diinstal, klik
tombol Install untuk memulai proses instalasi. Akan tampil kotak
dialog Choose Packages to Install.

Choose Packages to Install o x"

Packages

~ Android SDK Platform-tools, revision 10 [']
DK Platform Android 2.33, API10, revisio,
+ Samples for SDK APT10, revision 1

? Google APIs by Google Inc, Android APIL.
? Google USB Driver package, revision 4

Dependencies
This package is 2 dependency for:
- Android SDK Tools, revision 16

Archive Description
Archive for Windows

Size:95 MiB

SHAL: ddecefdi d0ebflf chcBf37f0b167961b1 604

© Accept ) Reject Accept All

Gambar 2.22 Kotak dialog Choose Packages to Install
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4. Klik pada bagian Accept All untuk melakukan instalasi semua
paket, seperti terlihat pada gambar berikut.

Choose Packages to Install

~ Samples for SDK AP110, revision 1

Size: 9.5 MiB

Archive Description
Archive for Windows

D Accept ) Reject

Packages Package Description & License
~ Andraid SDK Platform-teols, revision 10 [*] Package Description
 SDK Platform Android 233, AP110, revisio... Android SDK Platform-tools, revision 10

Dependencies
I| | ~ Google APIs by Google Inc., Android API1... | This package is a dependency for
* Google USB Driver package, revision 4 - Android SDK Tools, revision 16

SHAL: decef9dd0ebfl fcd cBf 3T ObF1679618b1e94

I

© Accept All

Gambar 2.23 Pilihan untuk instal semua paket

5. Klik tombol Install sehingga proses instalasi akan berjalan.

B

Sort by: @ APl level (© Repository Deselect Al

Show: [V]Updates/New [V|Installed  [7] Obsolete Select New or Updates

Android SDK Manager. ' R R R - -.
Packages Tools
SDK Path: C:\endroid
Packages
Neme API  Rev. Status -
[7] (2] Android 3.2 (AP113)
[ (&l Android 31 (AP112)
7] (&l Android 30 (API11)
[[] [ Android 233 (AP110) £
SDK Platform 10 2z & Notinstalled
[ Samples for SDK 10 1§ Notinstalled
. Google APIs by Google Inc. 10 2§ Notinstalled
. Dual Screen APis by KYOCERA Corporation 10 1 alled
% Real3D by LGE 10 1
[] ‘& ADMIRAL by Motorola Mobility, Inc. 10 5
[T ‘& ATRIXZ by Motarola Mobility, Inc 10 1
[T & Bionic by Motarola Mobility, Inc 10 H
[7] '8 Droidd by Motorola Mobility, I 10 1
[7] '8 DroidRAZR by Motarola 10 2 -

Unzipping SDK Platform Andraid 2.3.3, API10, revision 2 (82%)

Gambar 2.24 Proses download dan instalasi paket

6. Tunggu sampai proses download selesai. Jika Anda menda-
patkan pesan error dan tidak dapat koneksi ke server maka bisa
mencoba alternatif lain pada bagian Settings, kemudian pilih
pada opsi Force https://...sources to be fetched using http://..,

seperti terlihat pada gambar berikut ini. Coba lakukan proses

download lagi.
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r b
Android SDK Manager - Settings @

Prosy Settings
HTTP Proxy Server
HTTP Proxy Port

Misc
Force https://... sources to be fetched using http://...
[] Ask before restarting ADB

&

Gambar 2.25 Opsi perubahan nama URL

Ketika proses instalasi telah selesai maka status dari paket
tersebut akan berubah, dan menunjukkan telah terinstal.

Packages
Narne APL Rev.  Status

] § Android SDK Tools 16 £ 9 Installed
[] 7% Android SDK Platform-toels 10 SPlnstalled

3 Android 4.0.3 (API15)

> [ 12) Android 4.0 (AP114)

. [ Android 3.2 (APT113)

> [C]12) Android 3.1 (AP112)

» [C] =) Andreid 3.0 (AP111)

PR Andreid 2.3.3 (API10)
(=] SDK Platform 10 2 fPInstalled
=] & Samples for SDK 10 1 Shinstalled
[7] ' Google APIs by Google Inc. 10 2 Binstalled
) 'El- DTS Add-On by KYOCERA Corporation 10 1 3 Installed
[7] ' Dual Screen APIs by KYOCERA Corporation 10 1 W Not installed
[ "B Real3D Add-On by LGE 10 1 &8 Installed

Gambar 2.26 Status paket telah terinstal
Kemudian klik AVD Manager, sehingga akan tampil kotak dialog

untuk membuat AVD. Setting sesuai dengan versi Android yang
akan Anda gunakan.
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Create new Android Virtual Device (AVD) =

Name:  platform2.3.3

Target: Android 2.33 - APILevel 10 v]

CPU/ABL | ARM (armeabi)

SD Card:
@ Size:
© File:
Snapshot:
[C]Enabled
Skin:
(@ Built-in: Default (WVGAB00) M
) Resolution: x
Hardware:

Property Value

Abstracted LCD density 240

Delete
Max YM application hea... 24
Device ram size 256
Override the existing AVD with the same name
| i

Gambar 2.27 Membuat Android Virtual Device

9. Klik tombol Create AVD sehingga akan tampil hasil pembuatan
AVD seperti berikut.

Android Virtual Devices Manager . ==

b Result of creating AVD 'platform2.3.3"

Created AVD ‘platform2.33" based on Android 2.3.3, ARM (srmeabi) processor,
with the following hardware config:

hww.lcd density=240

vm.heapSize=24

hw.ramSize=256

Gambar 2.28 Pesan konfirmasi hasil pembuatan AVD

10. Dan pada jendela Android Virtual Device Manager akan tampil
nama AVD berikut dengan target versi Android yang digunakan.
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[5

Android Virtual Device Manager . - -— ——

- -

Tools

List of existing Android Virtual Devices located at C:\Users\eko\.android\avd
AVD Name Target Name Platform API Level CPU/ABI New...
~ platform2.3.3 Andreid 2.3.3 233 10 ARM (armeabi)

[ Refresn |

~ Avalid Android Virtual Device. A repairable Android Virtual Device.
X An Android Virtual Device that failed to load. Click 'Details’ to see the error.

Gambar 2.29 AVD baru telah terbentuk

Ketika Anda melihat Android SDK hasil ekstrakan, akan terlihat
banyak folder di dalamnya. Penjelasan masing-masing folder tersebut
adalah sebagai berikut.

usb-drivers, folder yang berisi driver untuk perangkat
Android. Jika Anda terkoneksi secara langsung pada
perangkat ponsel Android maka akan memerlukan driver
sehingga dapat melakukan proses develop secara langsung.
Folder ini akan tampil ketika Anda telah dan selesai
menginstal USB driver.

tools, folder ini berisi berbagai tool yang berguna ketika
proses develop aplikasi, seperti tool untuk debugging, tool
untuk tampilan aplikasi (view-management), tool untuk
develop, dan sebagainya.

temp, folder ini berisi memory swap yang diperlukan untuk
space ekstra ketika melakukan proses develop atau men-
jalankan aplikasi.

samples, folder ini berisi contoh aplikasi yang termasuk kode
sumber di dalamnya.

platforms, folder ini berisi informasi platform target yang
dipilih ketika develop aplikasi Android, seperti nama folder
android-8 (artinya Android 2.2), android-4 (artinya Android
1.6), dan lain sebagainya.
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e docs, folder ini berisi dokumentasi Android SDK.

e add-ons, folder ini berisi APl tambahan yang dapat diguna-
kan ketika proses pembuatan aplikasi.

Perhatian:

Jika Anda akan menggunakan kode program lain seperti C atau
C++, Anda bisa menggunakan Android NDK (Native Development
Kit). Dan Android NDK ini akan melengkapi Android SDK yang telah
di-download, dan tidak akan me-replace yang telah ada. Anda bisa
mendapatkan Android NDk terbaru pada alamat berikut:
http://developer.android.com/sdk/ndk/index.html.

Download the Android NDK

The Android NDK is a companion tool to the Android SDK that lets you build performance-critical portions of your apps in native code. It
provides headers and libraries that allow you to build activities, handle user input, use hardware sensors, access application resources,
and more, when programming in C or C++. If you write native code, your applications are still packaged into an apk file and they still
run inside of a virtual machine on the device. The fundamental Android application model does not change

Using native code does not result in an automatic performance increase, but always increases application complexity. If you have not
run into any limitations using the Android framework APIs, you probably do not nesd the NDK. Read What is the NDK? for more
information about what the NDK offers and whether it will be useful to you

The NDK is designed for use only in conjunction with the Android SDK. If you have not already installed and setup the Android SDK,
please do so before downloading the NDK.

‘Windows android-ndk-r7-windows.zip 81270552 bytes  55483482cf2b75¢8dd 1a5d9a7casbbes

Mac OS X (intel) android-ndk-r7-darwin-x86 tar bz? 71262092 bytes 817cab675a1dd44078098e43070f19b6

Linux 32/64-bit (x86) android-ndk-r7-linux-x86 tarbz? 64884365 bytes bf15e6b47bf50824c4b96849bf003ca3

Gambar 2.30 Halaman download Android NDK

2.3.3 Instalasi Eclipse

Kemudian kita perlu download dan melakukan instalasi tool editor
yang digunakan, yaitu Eclipse. Untuk instalasi Eclipse, langkah-
langkahnya sebagai berikut:

1. Download installer Eclipse pada alamat berikut
http://www.eclipse.org/downloads/. Pilih versi yang terbaru dari
daftar Eclipse yang disediakan, pilih pada Eclipse IDE for Java
Developer. Anda juga dapat menggunakan Eclipse IDE for Java
EE Developers. Sesuaikan dengan sistem operasi yang Anda
gunakan, klik menu drop-down pada sistem operasi yang
digunakan.
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Packages Developer Builds Projects

Compare Packages  Oider Versions Eclipse Indigo (3.7.1) Packages for [T SNES

‘. Eclipse IDE for Java Developers, 128 1B Windows 32 Bit
Downloaded 3,277,181 Times Details. ‘Windows 64 Bit

fme= Eclipse IDE for Java EE Developers, 21218 Windows 32 Bit

RS Downloaded 2,306,837 Times  Details Windows 64 Bit

. Eclipse Classic 3.7.1 174 mB Windows 32 Bit
Downloaded 1,241,158 Times Details. Other Downloads ‘Windows 64 Bit

[ Actuate BIRT Designer Pro Promoted Download g Download

LB Add Flash, database drivers and more to your BIRT designs. Find BIRT deployment options too.

@* Eclipse IDE for C/C++ Developers (includes Incubating components), Windows 32 Bit
107 MB Windows 64 Bit

Downloaded 700,441 Tmes  Details

Eclipse IDE for JavaScript Web Developers, 110m8 Windows 32 Bit
Downloaded 263,087 Times. Details. ‘Windows 64 Bit

Gambar 2.31 Halaman download Eclipse

Penulis menggunakan Eclipse IDE for Java Developers Indigo
(versi yang terbaru), klik pada link download, tunggu sampai
proses download selesai.

@ 41% of 1 file - Downloads oo s

-

.moH

eclipse-java-indigo-5R1-win32 zip

49 minutes remaining — 53.4 of 128 MB (25.7 KB/sec)

Gambar 2.32 Proses download Eclipse

Eclipse merupakan tool editor yang berdiri sendiri, artinya Anda
tinggal ekstrak file zip hasil download-an, kemudian klik 2x pada
file executable eclipse.

s T e

— — e ——
@uv| . » Computer » DATA(F) » Eclipse » eclipse »
C T e e -

- - —— -_—
Organize » Include in library = Share with = Burn Me
-
- Favorites e
Ml Desktop . configuration
& Downloads . dropins
| Recent Places features
. p2
. plugins
readme
, || eclipseproduct
& | artifacts
. | = eclipse
3| eclipse
* [ eclipsec
- epl-v10
|| notice

Gambar 2.33 Folder ekstraksi editor Eclipse
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4. Anda bisa membuat file shortcut di desktop, dengan tinggal klik
kanan pada file exe dan pilih Send to =» Desktop (create
shortcut).

1
Send to b | 1, Compressed (zipped) folder
Cut Bl Desktop (create shortcut) %
| Documents
Copy

Gambar 2.34 Membuat shortcut pada desktop

5. Klik 2x pada file executable tersebut sehingga akan tampil

screen tampilan Elipse Indigo, yang menunjukkan versi Eclipse
yang akan Anda gunakan.

BN
eclipse

INDIGO

Gambar 2.35 Eclipse Indigo

6. Kemudian akan tampil jendela Workspace launcher seperti
berikut. Anda dapat men-setting alamat folder sebagai folder
kerja untuk meletakkan file/folder develop aplikasi.

= Workspace Launcher

Select a workspace

Eclipse stores your projects in a folder called a workspace.
Choose a workspace folder to use for this session.

Workspace: F\Android

-
[] Use this as the default and do not ask again
.

Gambar 2.36 Memilih workspace

38



7. Akan muncul halaman welcome screen dari Eclipse seperti
berikut ini.

Gambar 2.37 Welcome screen Eclipse

8. Selanjutnya kita akan menggunakan ADT (Android
Development Tools) untuk proses pembuatan aplikasi Android.
ADT akan mempermudah Anda melakukan proses devel
aplikasi Android sehingga proses coding lebih cepat, tanpa harus
memulai dari awal. Juga dapat digunakan untuk proses debug
aplikasi, deploy aplikasi menjadi bentuk APK (Android
Package).

9. Untuk mengintegrasikan ADT dalam Eclipse, caranya melalui
menu Help = Install New Software.

Welcome

(7) Help Contents

@7 Search
Dynamic Help

Key Assist... Ctrl+Shift+L
Tips and Tricks...

Report Bug or Enhancement...

Cheat Sheets...

28

Check for Updates
Install New Software... I}
Eclipse Marketplace...

Gambar 2.38 Opsi Install New Software
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10. Akan tampil kotak dialog Install seperti berikut. Kotak dialog
berikut akan memandu Anda menginstal plug-in baru dalam

Eclipse.
Sstal EET =
Available Software »
Select a site or enterthe location of a site. 3‘_1
Work with:  type or select a site ~ Add...

type filter text

Name
7] (@ There is no site selected.

Select All Deselect All
Details

Show only the latest versiens of available software

Group items by category

@

[ Show only software applicable to target environment

Contact all update sites during install to find required software

Find more software by working with the "Available Software Sites” preferences.

Version

(| Hide items that are already installed
What is glready installed?

Next > Finish

Cancel

Gambar 2.39 Kotak dialog Install untuk menambahkan software baru

11.

Klik tombol Add pada bagian Work with, sehingga tampil kotak

dialog Add repository seperti berikut ini. Masukkan pada bagian
Name dan Location seperti berikut. Misal, Name diisi dengan
‘Android ADT’ dan Location dengan https://dl-ssl.google.com/

android/eclipse’.

= Add Repository

MName:

2

Location: | http://dl-ssl.goagle.com/android/eclipse/ Ar(hlve
I | ==

Gambar 2.40 Menambah repository baru

12. Kemudian akan tampil pada jendela di bawahnya, plug-in baru

yang akan ditambahkan.

Centang pada bagian Developer Tools

dan pastikan submenu di bawahnya juga ikut tercentang.
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(S T T )

Available Software ’—_'
Check the items that you wish te install. \D‘-‘_

Work with;  Android ADT - hitp://dl-ss|.google.com/android/eclipse/ - Add..

Find more software by working with the "Available Software Sites” preferences.

type filter text

Name Version l
4 @000 Developer Tools N
4 Android DDMS 16.01.4201112150204-238534
4% Android Development Tools 16.01.3201112150204-238534 |
% Android Hierarchy Viewer 16.0.15201112150204-238534
4 Android Traceview 16.01.5201112150204-238534

Select All Deselect All 4 iterns selected

Gambar 2.41 Plug-in yang akan ditambahkan

13. Klik tombol Next, maka proses pengecekan dan software lain
yang diperlukan akan dijalankan. Tunggu sampai proses selesai.

Details

Show only the latest versions of available software Hide items that are already installed

Group items

/ category What s already installed?
Show enly software applicable to target environment
Contact all update sites during install to find required software

Calculating requirements and dependencies.

@ <Back Mext > Finish Cancel

Gambar 2.42 Proses instalasi plug-in tambahan baru

14. Kemudian akan tampil review plug-in yang akan diinstal, terlihat
seperti gambar berikut ini.

e o e
Install Details
Review the items to be installed. \D‘—
Name Version Id
@ Android DDMS 16.01.,2011121502... com.android.ide.eclipse.ddms.feature.gro.
C§* Android Development Tools 160172011121502... droid.ide.ecl i featy P
(3% Android Hierarchy Viewer 16.01.v2011121502... com.android.ide.eclipse.hierarchyviewer .
G Android Traceview 160172011121502... ¢ droid.ide.eclipse.tra |
|
|
o i ’

Gambar 2.43 Review plug-in yang akan diinstal
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15. Jika ada yang salah atau ada plug-in yang kurang, Anda bisa

klik tombol Back untuk memilih ulang. Jika sudah benar, klik
tombol Next, sehingga tampil kotak Review Licenses seperti

berikut. Klik pada bagian ‘I accept the terms of the license
agreements’.

S T T e 5 i)

Review Licenses

Licenses must be reviewed and accepted before the software can be installed. :D 2

Licenses

Apache License
Note: jcommon-1.02;ar is under the BSD license rather than the Af
Note: loam12-2.3.0,ar is under the BSD license rather than the EPL. ¥

TERMS AND CONDITIONS FOR USE,
REPRODUCTION, AND DISTRIBUTION

pt the terms of the l

+ | ©1do not accept the terms of th

@ [ <gack ] wet> [ _Fnsh | Cancel |

Gambar 2.44 Kotak dialog Review Licenses

17. Klik tombol Finish sehingga proses download akan dijalankan.

= Installing Software en X
‘."_0I Installing Software
— | —

Downloading com.android.ide.eclipse.hierarchyviewer

["] Always run in background

Installing Software

Installing Software: Downleading com.android.ide.eclipse hierarchyviewer

[Runin Background | [ Cancel | [ << Details |

i

Gambar 2.45 Proses download dan instalasi plug-in baru

18. Tunggu sampai proses selesai dan akan tampil kotak konfirmasi

42
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= Software Updates - _ ﬂ

@>%  ‘You will need to restart Eclipse for the installation changes to take effect. You may try
to apply the changes without restarting, but this may cause errors.

[ Restart Mow ] l Mot Now ] [Apply Changes Now

Gambar 2.46 Pilihan untuk restart Eclipse

19. Kemudian kita perlu men-setting lokasi SDK yang akan digu-
nakan. Pilih pada menu Windows =» Preferences, seperti berikut.

Window | Help

MNew Window

Mew Editor

Open Perspective 3

Show View »

Customize Perspective...
Save Perspective As...
Reset Perspective...
Close Perspective

Close All Perspectives

Mavigation 3

Prefi
references .

s

Gambar 2.47 Opsi Preferences

20. Kemudian pilih pada bagian Android dan pilih lokasi SDK pada
bagian SDK Location, klik tombol Browse.

2 Preferences ==
type filter text Android [CR
i General

Android Preferences

- | Android
Crmy SDK Location:  Ci\andlroid

» Help MNote: The list of SDK Targets below is only relaaded once you hit ‘Apply’ ar 'OK'.

> Install/Update

b Java Target Name Vendor Platform  APL.

» Run/Debug Android 233 Android Open Source Project 233 10

» Tasks Google APIs Google Inc. 233 10

> Team DTS Add-On KYOCERA Corporation 233 10

b Usage Data Callector Real3D Add-On LGE 233 10
Validation

b XML

Android + Google APIs

Restore Defaults Apply
®

Gambar 2.48 Memilih lokasi SDK yang digunakan
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21.

22.

23.

24.

a4

Cek SDK yang digunakan, apakah telah benar versi yang
digunakan.

Android SDK Manager . e - = | B )
Packages Tools
SDK Path: C:\android!
Packages
Name APl Rev. Status
4 [0 Tools
[ ¥ Android SDK Tools 16 Einstalied
[] /# Android SDK Platform-tools 10 Einstalied
4 [1(E Android 233 (API10)
[] i+ SDK Platform 10 2 Snstalled
[ & Samples for SDK 10 1 Snstalled
[7] . Real3D Add-On by LGE 10 1 Snstalled
[] ‘& DTS Add-On by KYOCERA Corperation 10 1 Snstolled
[] % Google APIs by Google Inc. 10 2 Snstalled
4 [0 Exras
[7] B8 Google USB Driver package 4 Snstalled
Show: [¥] Updates/New [V]Installed  [C] Obsolete Select New or Updates
Sort by: @ APl level Repositery Deselect All Delete packages
B
Done loading packages.

Gambar 2.49 Kotak dialog Android SDK Manager

Ok, sampai proses ini Anda sudah melakukan setting semua tool
yang diperlukan untuk proses pembuatan aplikasi Android.

SDK menyediakan emulator kecil yang digunakan untuk
melakukan testing atau uji coba aplikasi. Namun, tidak semua
aplikasi dapat ditesting menggunakan emulator, ada beberapa
aplikasi seperti aplikasi accelerometer (untuk mengukur
kecepatan), tentu Anda membutuhkan sebuah alat tambahan
atau ponsel Android yang terhubung ke komputer. Sehingga
saat kita menginstal USB driver, dan ketika memerlukan
peralatan tambahan tetap dapat menggunakannya. Jika Anda
menggunakan sistem operasi Mac atau Linux, maka langsung
dapat menggunakan tanpa memerlukan driver.

= .Ei_ Google APIs by Google Inc. 10 2 9 Installed
4 ][] Extras
[7] B8 Google USE Driver package 4 SPlnstalled

Gambar 2.50 Instalasi USB Driver

Contoh penggunaan API dalam pengembangan aplikasi berbasis
Android, dapat melihat pada halaman:
http://developer.android.com/resources/samples/ApiDemos/ind
ex.html




ApiDemos - API Demos

= Back
The AP| Demos application includes a variety of small applications that ilustrate the use of various Android APls. It includes samples of

« Notifications
o Alaims

« Progress Dialogs

* Intents

o Menus

+ Search

« Persistent application state
« Preferences

« Background Senices

Update: The following are some of the new demos for Android 4.0:

 Switch Preference

« Settings Action Providst

Gambar 2.51 Halaman contoh penggunaan API

Beberapa aplikasi yang menggunakan API ini, antara lain:

¢ Notification

e Alarm

e Intents
e Menus
e Search

e Preferences

2.4 Proses ebugging

Debugging adalah sebuah metode yang dilakukan oleh para
programmer dan pengembang perangkat lunak untuk mencari dan
mengurangi bug aplikasi yang dibuat, atau kerusakan di dalam
sebuah program komputer atau perangkat keras sehingga perangkat
tersebut bekerja sesuai dengan harapan.

Debugging cenderung lebih rumit ketika terdapat beberapa subsistem
lainnya yang terikat dengannya, karena ketika dilakukan sebuah
perubahan di satu sisi, mungkin dapat menyebabkan munculnya bug
lain di dalam subsistem lainnya. Untuk melakukan proses debug
pada aplikasi Android yang Anda develop, dapat menggunakan
DDMS (Dalvik Debug Monitor System).

Anda dapat melihat tool DDMS ini pada alamat
http://developer.android.com/guide/developing/tools/ddms.html.
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DDMS ini terintegrasi dalam Eclipse dan juga terdapat pada folder
tools/ yang ada dalam Android SDK. DDMS akan dapat bekerja
secara simultan dengan emulator dan perangkat ponsel yang
terkoneksi.

Pada Eclipse, Anda bisa membukanya pada menu Window = Open
Perspective = Other, sehingga akan tampil kotak dialog Open
Perspective. Pilih pada bagian DDMS.

= Open Perspective o

{25 CVS Repository Exploring
[T
%5 Debug
@ Hierarchy View
& Java (default)
T Java Browsing
Te!Java Type Hierarchy
\ Pixel Perfect
1) Planning
[ Resource
£0Team Synchronizing
XML

Gambar 2.52 Kotak dialog Open Perspective

Jika pada folder tools/ maka pilih pada file ddms.bat. Jalankan file
tersebut dengan klik 2x, sehingga akan tampil seperti berikut.

# Dalvik Debug Monitor SE—
File Edit Actions Device

Info | Threads | VM Heap [ Allocation Tracker | Sysinfo [ Emul | -
DDM-aware? -
App description:

Name

WM version:

Process ID: -
Supports Profiling Control: -
Supports HPROF Control

Saved Filters o Search for messages. Accepts Java regexes. Prefox with pidk, app:, tag: or text: to limit sc. H g@0E

All messages (no fi
L. Time PID  Application Tag Tet

Gambar 2.53 Dalvik Debug Monitor

46



Ada 5 fungsi penting dari penggunaan DDMS ini, antara lain:

Untuk manajemen file, dengan DDMS ini kita dapat melihat
file-file yang ada pada device ponsel atau file-file pada
emulator. Kita juga dapat copy-paste file dari Android ke
komputer kita, atau bisa juga sebaliknya.

Melakukan interaksi dengan emulator, dengan DDMS maka
kita dapat mengirimkan events langsung ke emulator seperti
melakukan pengiriman sms, melakukan dial/panggilan, dan
sebagainya.

Capture screen/layar, dengan DDMS ini dapat dilakukan
untuk meng-capture tampilan pada emulator atau sebuah
device.

Task management, dengan DDMS ini kita dapat menelusuri
dengan detail proses yang ada, berikut dengan kontrol untuk
menghentikan proses tersebut, baik pada sebuah emulator
maupun pada device.

Logging, dengan DDMS ini kita dapat melihat file-file log
pada sebuah emulator.

) ) )
> -§$§» 3=
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